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Namo Buddhaya, Sobat Vidya!
TIdak terasa sudah di Edisi Kesembilan aja nih E-Buletin
Vidya Dharma kita. Sobat Vidya pada tahu gak kalau Bulan
Mei kali identik dengan apa? Pastinya bukan libur di awal
bulan ya pastinya haha namun itu salah satunya!

Fyi (for your information) Bulan Mei sangat identik dengan
pendidikan nih. Kenapa? Karena kemarin pada tanggal 2 Mei
adalah Hari Pendidikan, lho! Diedisi kali ini ada artikel
wawancara Bapak Jun Cai yang merupakan salah satu
sosok yang sudah ditidak asing lagi di KMB-USU, ada juga nih
rekomendasi tempat wisata untuk liburan yang akan datang,
dan juga pastinya ada artikel-artikel dari para alumni yang
sangat bermanfaat bagi Sobat Vidya semua! Semoga E-
Buletin Vidya Dharma Edisi Kesembilan ini dapat memberikan
insight baru untuk Sobat Vidya semua ya.

Tak lupa kami juga mengharapkan masukan dan kritikan
yang membangun dari Sobat Vidya dan para alumni demi
kemajuan E-Buletin Vidya Dharma edisi berikutnya!
Anumodana dan selamat membaca!
Sabbe Sattā Bhavantu Sukhitattā
Semoga Semua Makhluk Berbahagia. 
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Dhamma Flash
𝐂𝐎𝐍𝐒𝐂𝐈𝐎𝐔𝐒 𝐏𝐀𝐑𝐄𝐍𝐓𝐈𝐍𝐆 𝐓𝐈𝐏𝐒

𝐁𝐀𝐆𝐀𝐈𝐌𝐀𝐍𝐀 𝐎𝐑𝐀𝐍𝐆𝐓𝐔𝐀 𝐌𝐄𝐍𝐉𝐀𝐆𝐀 𝐊𝐄𝐒𝐓𝐀𝐁𝐈𝐋𝐀𝐍
𝐄𝐌𝐎𝐒𝐈 𝐒𝐄𝐑𝐓𝐀 𝐏𝐄𝐌𝐁𝐄𝐍𝐓𝐔𝐊𝐀𝐍 𝐑𝐄𝐒𝐈𝐋𝐈𝐄𝐍𝐒𝐈 𝐃𝐀𝐍
𝐊𝐄𝐂𝐄𝐑𝐃𝐀𝐒𝐀𝐍 𝐄𝐌𝐎𝐒𝐈 𝐀𝐍𝐀𝐊?

“Orang bijaksana mengharapkan anak yang meningkatkan martabat
keluarga, dan mempertahankan martabat keluarga, dan tidak
mengharapkan anak yang merendahkan martabat keluarga; yang
menjadi penghancur keluarga”
(Khuddaka Nikaya, 252)

"Dalam lima cara ini, O putra kepala keluarga, orang tua yang
diperlakukan demikian oleh seorang anak seperti arah Timur,
menunjukkan kecintaan mereka kepadanya: mereka mencegahnya
berbuat jahat; mereka mendorongnya berbuat baik; mereka melatihnya
dalam suatu profesi; mereka mencarikan pasangan (istri) yang pantas
baginya; dan pada waktu yang tepat, mereka menyerahkan warisan
mereka kepadanya."
(Sigalovada Sutta, Sutta Pitaka, Digha Nikaya, 31)
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Di dalam agama Buddha, terasa minim sekali literatur-literatur yang
membahas tentang bagaimana semestinya peran orang tua dalam
pembentukan resiliensi dan kecerdasan emosi anak-anak yang
semakin hari semakin dibutuhkan. Adapun beberapa sumber literatur
tentang peran orang tua, yang secara umum banyak dipakai oleh para
orang tua Buddhis seperti Maha Mangala Sutta dan Sigalovada Sutta. 

Namun perkembangan teknologi informasi dan digital yang sedemikian
pesat terutama media sosial yang banyak dimanfaatkan umat Buddha,
baik orang tua maupun anak-anak, telah banyak mempengaruhi
mindset dan lifestyle mereka. Apalagi setelah pandemi Covid-19 yang
telah berlangsung lebih dari 3 tahun dan telah mengubah banyak aspek
kehidupan manusia.

Sebagai orangtua yang mempraktekkan Conscious Parenting, terdapat
enam tema yang perlu diketahui oleh orang tua untuk menjaga
kestabilan emosi anak, beberapa hal berikut bisa dijadikan bahan
kajian agar anak terbentuk resiliensi dan kecerdasan emosinya. 

1. Self Worth, bagaimana orang-orang disekitar anak membina dan
mendukung tumbuh kembang anak, hal ini berkaitan dengan produk
komunikasi dan budaya di keluarga. 

2. Self Esteem, bagaimana anak-anak melihat dirinya sendiri,
bagaimana anak mencintai dirinya sendiri, hal ini berkaitan dengan
body image, nilai dan keyakinan yang diyakini anak tentang dirinya. 

3. Self Efficacy, bagaimana membuat anak percaya pada
kemampuannya sendiri, menguasai diri dan keadaan, membuat self
regulation dan termotivasi secara internal dalam melakukan suatu
aktivitas dengan antusias. 
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4. Self Confidence, bagaimana anak percaya diri di lingkungannya,
mudah beradaptasi dan siap menghadapi perubahan dan menikmati
permainan. 

5. Self Image, bagaimana anak mencitrakan dirinya untuk dilihat orang
lain, hal ini bisa jadi berkaitan dengan budaya disekitar anak dan cara
anak berkomunikasi dengan dirinya sendiri. 

6. Self Awareness, bagaimana anak menyadari potensinya, empati,
peka terhadap lingkungan, peka terhadap tanggung jawab dan piawai
mengelola diri dan waktu. 

Dengan mengetahui enam hal ini, minimal sebagai orang tua kita bisa
tahu bagaimana memposisikan diri dalam proses pengasuhan,
sehingga perkembangan anak bisa sesuai dengan usianya. 
Dari keenam hal di atas juga berkaitan dengan bagaimana seseorang
memaknai dirinya, memaknai perannya, memaknai aktivitasnya,
memaknai lingkungannya dan bagaimana memaknai makna dari
kehidupannya, sebab bagaimana makna dipilih dan di internalisasi
pada diri seseorang akan berdampak pada perilaku dan performance
sehari-hari. 
So, ajarkan anak-anak Anda dan diri Anda tentunya untuk lebih
menyadari bagaimana memaksimalkan potensi diri dengan mengenali
diri sendiri. 

𝐈 𝐓𝐡𝐚𝐧𝐤 𝐘𝐨𝐮 𝐚𝐧𝐝 𝐈 𝐋𝐨𝐯𝐞 𝐘𝐨𝐮
Medan, February 14th, 2023
𝐓𝐨𝐦𝐦𝐲 𝐓𝐚𝐧𝐭𝐚𝐰𝐢 𝐓𝐚𝐧 
• 𝒓𝒆𝒕𝒊𝒓𝒆𝒅 𝒍𝒆𝒄𝒕𝒖𝒓𝒆𝒓
• 𝒏𝒆𝒖𝒓𝒐𝒔𝒄𝒊𝒆𝒏𝒄𝒆 𝒑𝒓𝒂𝒄𝒕𝒊𝒕𝒊𝒐𝒏𝒆𝒓
• 𝑻𝒊𝒃𝒆𝒕𝒂𝒏 𝒕𝒂𝒏𝒕𝒓𝒊𝒄 𝒑𝒓𝒂𝒄𝒕𝒊𝒕𝒊𝒐𝒏𝒆𝒓.
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MEDAN, 02 MEI 2023

TIM WAWANCARA:
FIRMAN & FREDY
ANGGA

WAWANCARA 
TOKOH
JUN CAI, SH. M.HUM

Hari ini team buletin Vidya Dharma berkesempatan
mewawancarai seorang advokat yang tidak asing lagi di
kota Medan, Bapak Jun Cai, SH, M.Hum dari kantor hukum
JUN CAI & PARTNERS.
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BOLEH DICERITAKAN PROFIL SINGKAT
DARI BAPAK JUN CAI?

Saya aslinya anak Binjai, masa kecil saya itu boleh dibilang di
kampung sampai selesai SMA di SMA Methodist Binjai. Saya masih
ingat, zaman masih sekolah dulu, ketika musim ujian, untuk bisa
belajar di malam hari saja saya itu perlu numpang lampu dari
tetangga sebelah ya, karena kalo di rumah sendiri adanya cuma
lampu pompa yang hanya bisa bertahan sebentar saja. Bagi yang
ngerti, berarti uda ketahuan ya angkatan tahun berapa, ha... ha...
ha... Setelah itu di tahun 1994, saya melanjutkan kuliah di FH USU.

Dan setelah menyelesaikan sampai magister hukum di sekitar
tahun 2002, saya diterima menjadi PNS dan mulai mengajar juga
sebagai dosen di FH USU. Namun di tahun 2013, saya
mengundurkan diri dari dosen karena mengikuti peraturan
dimana seorang advokat tidak diperbolehkan menjadi PNS.
Namun sebenarnya saya tidak pernah meninggalkan kesukaan
saya dalam mengajar, bagi saya mengajar itu bagian dari
keseharian saya yang tidak terpisahkan. 
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KENAPA YA PAK JUN CAI MEMILIH
JURUSAN HUKUM YA SAAT MELANJUTKAN
KULIAH DI MEDAN?

Mungkin karena dorongan untuk bisa mewujudkan harmonisasi
dalam era pembauran ya. Karena Kita ini kan harus berusaha
untuk lebih baik. Saat itu ya pemikirannya saya seperti itu. Jadi
dengan masuk dan kuliah di jurusan hukum, Kita tentunya bisa
lebih memahami aspek hukum bidang usaha. Namun setelah
dijalani, yang saya rasakan dan buktikan sendiri, tidak ada lah
yang istilahnya “Tidak Bisa”, semua terpulang ke Kita sendiri;
artinya meskipun kita susah, bukan berarti kita tidak bisa sukses.
Justru Kita harus buktikan yang sebaliknya.

E - B U L E T I N  V I D Y A  D H A R M A  E D I S I  K E - 9  (  M E I ' 2 3  ) 9



NGOMONG-NGOMONG, BEDANYA
ADVOKAT DAN SARJANA HUKUM ITU APA
SIH, PAK JUN CAI?

Gampangnya advokat itu profesi, jadi untuk mendapatkan
pengakuan menjadi seorang advokat, Kita perlu mengambil
pendidikan advokat, biasanya selama 3 bulan. Nah kalo seorang
Sarjana Hukum kan belum tentu melanjutkan kehidupannya
menjadi seorang advokat. Ini alasannya mengapa seorang
Sarjana Hukum yang memang mau menempuh jalur profesi
advokat perlu mengambil program pendidikan advokat ini.
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Rapat kerja Sahabat Advokat Nusantara Indonesia (SANI)
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JADI APA NIH TIPS DARI PAK JUN CAI
DALAM HAL MERINTIS PROFESI SEDARI
AWAL?

Dalam profesi apa pun, sebenarnya hal yang sangat penting
adalah Kualifikasi. Kualifikasi itu bagian dari ilmu "Jual Raga", ha...
ha... ha... Nah di dalamnya seperti yang sudah Kita kenal secara
luas mengenai 4P Marketing: Product, Price, Place, Promotion.
Namun selain keempat hal tersebut, masih ada 1P lagi yang tidak
kalah penting, yang kadang kita kenal dengan istilahnya People
dan atau Planning. Nah jika berbicara mengenai Product,
kualifikasi berkenaan dengan ini artinya produk Kita ya harus
bagus, paling tidak BERBEDA dengan kompetitor yang di market
saat itu, sehingga istilahnya Kita punya warna tersendiri yang
menjadi ciri khas pembeda. 

Misalnya saja kan begitu banyak lawyer, Nah Kita memberikan
SOLUSI, dan ini yang sangat penting, Kita selalu mengutamakan
hal yang baik dan damai, Kita selalu mengedepankan WIN WIN
Solution dalam keseharian ketika berinteraksi dengan seluruh
klien kita dan semua elemen pemangku kepentingan yang terlibat
di dalamnya. Saya masih ingat, sedari awal, produk/layanan
hukum yang menjadi salah satu fokus utama adalah Hukum
Perusahaan (termasuk di dalamnya yang berkaitan dengan
perpajakan).
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Brosur Kenangan yang
berkesan untuk salah satu
sesi Seminar Motivasi ke
sekolah yang sudah lebih
dari 20 tahun lalu
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BERHUBUNG SETIAP BULAN MEI KAN
BERTEPATAN DENGAN PERAYAAN HARI
PENDIDIKAN NASIONAL, BAGAIMANA
SEORANG PAK JUN CAI MELIHAT
PENTINGNYA "PENDIDIKAN" YA?

Wah bagi saya pendidikan itu hal yang sangat penting ya. Dan
salah satu aspek utamanya adalah Mengajar/Berbagi. Saya
masih ingat, saya mulai mengajar itu sejak tahun 1996. Sejak dulu
saya memiliki kecintaan dalam hal yang satu ini, dan bahkan
sampai saat ini, saya tidak pernah meninggalkan aktivitas
"Mengajar/Berbagi", komitmen ini saya pegang teguh, misalnya
saja sampai sekarang juga saya masih tercatat sebagai dosen di
beberapa Perguruan Tinggi Swasta (STIE Eka Prasetya dan PMCI) di
Medan dan sesekali mengajar sebagai dosen praktisi di FH USU,
dan saya juga secara rutin menjadi pengajar untuk program
pendidikan advokat, serta sering memberikan sesi sharing dan
motivasi untuk berbagai institusi pendidikan (termasuk ke
sekolah-sekolah). 

Salah satu topik motivasi yang sering saya bawakan adalah
"Everyone is No.1", seperti lagunya Andy Lau, ha... ha... ha... Dan
sebenarnya dengan Kita mengajar/berbagi ini, Kita juga sedang
menjalankan aktivitas marketing Kita juga, yang intinya supaya
Kita semakin bisa dikenal luas di berbagai kalangan. Makanya
untuk aktivitas yang satu ini, istilahnya Kita tidak boleh kendur;
malahan Kita seharusnya semakin rajin mengajar/berbagi,
apalagi dengan semakin bertambahnya ilmu/keahlian kita,
supaya Kita bisa semakin memberikan dampak bagi masyarakat.
Jadi yang benar itu seharusnya Kita tambah rajin, tambah banyak
kerja, tambah banyak doa dan tambahan banyak berbuat baik.
Dan lagi, ketika kita mengajar, sebenarnya Kita memberitakan hal
yang baik, menyebarkan semangat dan memberikan
harapan/HOPE. Dalam proses Kehidupan yang dinamis seperti
sekarang ini, terkadang Kita perlu menjaga api Harapan ini
supaya tetap menyala. Dan karena HOPE ini adalah hal yang baik,
makanya perlu Kita jaga terus...
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Agenda Rutin mengajar program PKPA untuk para calon AdvokatA
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DALAM PERJALANAN KARIR PAK JUN CAI
DI BIDANG PELAYANAN HUKUM, APA SAJA
KASUS-KASUS YANG BERKESAN YANG
SUDAH PERNAH DITANGANI YA?

Beberapa yang sangat berkesan, misalnya saat Kita membantu
mengurus izin sekolah, mendamaikan perselisihan dan bahkan
menyelamatkan perusahaan yang sudah di ambang kepailitan.
Satu ketika, kami juga pernah menangani kasus perpajakan salah
satu group perusahaan yang pada akhirnya berhasil kami
selesaikan setelah kasusnya bergulir sekian tahun lamanya; Saya
masih ingat betul, kami setuju untuk menangani kasus ini juga
sebenarnya karena sudah banyak law firm yang pada saat itu
menangani kasus ini, ha... ha... ha... dan bersyukur, setelah proses
perjuangan yang panjang (mungkin sekitar 7 tahunan), dan
akhirnya kami berhasil menyelesaikan kasus ini. Dan setelahnya
nama kantor hukum kami menjadi semakin dikenal luas. Kita tidak
pernah tahu, kasus apa yang akan menjadi batu loncatan Kita.
Justru di kasus inilah yang akhirnya menjadi salah satu batu
loncatan untuk akhirnya Kami bisa semakin di kenal luas. Bahwa
apapun kerjaannya, siapapun kliennya harus lah dikerjakan
dengan standar baik yang sama, Jangan di beda-bedain.
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Bersama Atase Perdagangan RI untuk Canada dan para
pengusaha di Jakarta
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Nah cerita hal yang satu ini, saya jadi teringat sebuah buku,
berjudul "THE SECRET" yang boleh dibilang menjadi salah 1 rujukan
dalam saya menjalani keseharian. Beberapa point penting yang
saya pelajari dari buku ini dan benar-benar saya praktekan dalam
kehidupan sehari-hari:
1. Miliki dan Jagalah Hati yang Baik; 
2. Never complain, Kerjakan Saja! ;
3. Bersyukur;
4. Menyenangi Kesusahan.
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APA PRINSIP HIDUP SEORANG PAK JUN CAI?

Bersama anak dan temen
kuliah (Atase Perdagangan
RI) di Ottawa, Canada

Kebersamaan dan keseruan dengan alumni FH USU
Angkatan 94 dalam acara Reuni Akbar di tahun 2019
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BAGAIMANA PAK JUN CAI MELIHAT PERAN
KMB-USU?

Dari wadah KMB lah awal mula saya mengenal dan belajar
Agama Buddha. Zaman itu yang saya rasakan KMB-USU menjadi
tempat untuk berinteraksi dengan senior, termasuk di dalamnya
Kita bisa pinjam buku & bertanya seputar kehidupan kampus.
Pokoknya sangat membantu. Makanya bagi saya KMB itu juga
bisa berarti Keluarga Minjam Buku, ha... ha... ha... Melalui wadah
KMB-USU ini jugalah saya merasakan sangat terbantu dan para
senior juga sangat perhatian ke juniornya, banyak sekali informasi
bermanfaat yang saya ingat betul ya melalui wadah KMB-USU ini.
Jadi saya sangat berterima kasih atas eksistensi KMB-USU. 

Pesan utk mahasiswa:
Belajar yang baik, secepat mungkin lulus lah. Setelah itu ada
baiknya jangan langsung melanjutkan jenjang S2, bagusnya ya
kerja supaya punya pengalaman di lapangan, Fokus di kerja !

Pesan utk alumni:
Ingat almamater, support mahasiswa dan sesama alumni.
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APA PESAN SINGKAT PAK JUN CAI, UNTUK
MAHASISWA DAN JUGA ALUMNI KMB-USU?

Memberikan sesi motivasi dengan tema "PASTI BISA" untuk
murid SMA SUTOMO 1
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NAH JIKA CERITA MENGENAI ORGANISASI,
PAK JUN CAI SAAT INI BERKONTRIBUSI
UNTUK ORGANISASI APA SAJA YA?
Yang pertama tentunya Pembina di KMB-USU, kemudian
beberapa yang lainnya: Ketua Bidang Pendidikan dan Pelatihan
INTI SUMUT, Pembina di Yayasan Hati Merah, anggota Lions Club,
membidangi Bidang Hukum di Majelis Buddhayana Indonesia dan
Majelis Pandita Buddha Maitreya Indonesia. 

Dalam Kaitannya dengan profesi
advokat, saya juga mengemban
posisi sebagai Koordinator
Daerah Ikatan Kurator dan
Pengurus Indonesia (IKAPI). dan
juga Pengurus di PERADI Medan

Caranya simple saja saya menganut Sistem Prioritas yang tetap
bertanggung jawab. Istilahnya "A man should do what a man
should do". Ketika kita memang merasa punya kemampuan untuk
mengerjakan sesuatu atau mengemban tanggung jawab
tertentu, ya kita iyakan saja. Dan setelahnya ya Kita jalani sesuai
prioritas Kita. Jadi Kita bertanggung jawab penuh dan menjadi
pemimpin untuk kita sendiri.
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NAH BAGAIMANA CARANYA PAK JUN CAI
MEMBAGI WAKTU YA DENGAN
KESIBUKANNYA YANG BEGITU PADAT?

Hadir pada Musyawarah
Nasional IKAPI di tahun 2022
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NAH SEBAGAI BAGIAN PENUTUP, APA
PESAN SEDERHANA YANG PAK JUN CAI
INGAN SAMPAIKAN, YANG ISTILAHNYA
PERLU UTK SELALU KITA INGAT DAN
RENUNGKAN?

Nah saya kembali ingin mengulang ya, jangan pernah
mengganggap diri sudah naik level, yang pada akhirnya
membuat kita terperangkap di zona nyaman. Ini adalah salah
satu jebakan yang sering menghampiri Kita dalam satu fase
kehidupan Kita, apalagi dengan segala pencapaian dan prestasi
Kita. Istilah lainnya ya "Jangan sampai kendor" dalam menjalani
keseharian, karena apa yang kita peroleh saat ini sebenarnya
merupakan buah dari "Aktivitas" yang sudah Kita rintis, mungkin
sudah sejak lama, bisa jadi sudah sejak puluhan tahun yang lalu.
Kalo Kita kendor, ya jangan heran kalo nantinya
produktivitas/pencapaian Kita justru akan menurun juga.
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Mendukung teman-teman Tenaga Kesehatan yang bertugas di
masa Pandemi
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SEPUTAR KMB-USU
Hello, Sobat Vidya! 
Tahukah sob, kalo kata wisuda itu awalnya berasal dari Bahasa
Jawa ‘wisudha’ yang berarti pelantikan bagi orang yang telah
menyelesaikan pendidikan. Dalam prosesi wisuda, selalu
dilekatkan dengan pakaian toga yang berasal dari Bahasa Latin
‘tego’ yang artinya penutup.

Pada tanggal 2-3 Mei 2023, Universitas Sumatera Utara (USU) telah
melaksanakan Wisuda Periode III T.A. 2022/2023 yang dilaksanakan di
Auditorium USU. Sebagai bentuk penghargaan kepada koko cici yang
telah menyelesaikan studi, KMB-USU mengadakan penjaringan
wisudawan. 

Kegiatan penjaringan wisudawan dimulai dengan menjaring dan
mendata koko cici yang akan melakukan wisuda melalui koordinator
fakultas masing-masing. Kemudian, dilakukan pembagian bunga dan
kartu wisuda sebagai ungkapan selamat bagi koko cici yang telah
wisuda pada tanggal 2-3 Mei 2023 di Auditorium USU. 
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SEPUTAR KMB-USU
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Dengan pembagian bunga dan kartu wisuda ini, semoga koko cici yang
telah melaksanakan tahapan studinya dapat selalu sukses baik dalam
karir maupun aspek kehidupan lainnya. Untuk informasi menarik dari
KMB-USU tetap selalu stay tune ya, sob!

Penulis:
Alkent Chenio
Teknik Industri 2020
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5 Tips Memilih Kursus Online Yang Cocok 
Dan Buat Gak Menyesal



Terlalu banyak opsi saat memilih kursus online dengan topik yang
sama/mirip? Berikut 5 tips untuk mem-filter dan memudahkan
pemilihan

PERHATIAN: 
Tips dibawah ini hanya untuk kursus online BERBAYAR. Anda tidak
bisa mengharapkan ini dari kursus online GRATIS.

Setelah mengikuti begitu banyak kursus online (dari yang gratis
hingga berbayar, yang murah hingga yang mahal), saya merasa
perlu untuk mengkompilasi seluruh perjalanan saya ke dalam
artikel ini karena saya memiliki kekecewaan pada beberapa
diantaranya, meskipun saya pada level yang berbeda. 

Akibat COVID-19, semakin banyak orang yang beralih ke kelas
online karena fleksibilitas waktu dan tempat: mereka hanya
membutuhkan koneksi Wi-Fi. 

Udemy (425% peningkatan pendaftaran pada tahun 2020 dan
55% peningkatan jumlah pembuatan kursus) (Sumber no. 1), 
Coursera (450% peningkatan pendaftaran pada tahun 2020
dan peningkatan pendapatan 40-50%) (Sumber no. 2), 
LinkedIn Learning (peningkatan 131% orang yang bergabung
dengan LinkedIn Learning Groups pada Maret 2020) (Sumber
no. 3 dan 4).

Di bawah ini adalah beberapa statistik laba terbaru yang
dilaporkan dari platform pembelajaran online: 

English version at: https://www.linkedin.com/pulse/5-tips-choose-online-courses-suit-you-best-catherine-/ 
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Berdasarkan data di atas, tak heran banyak orang mulai melirik
menjual kursus online sebagai model bisnis yang menguntungkan.
Perkiraan nilai industri kursus online diperkirakan mencapai 350
miliar USD pada tahun 2025 (Sumber no. 5) – statistik yang
menjadi alasan semua orang berlomba-lomba menjual kursus
online.

Saya tidak bilang semua kursus online merupakan penipuan,
tetapi hal ini berada di zona abu-abu (“gray area”) antara
"kecerdasan marketing" dan "berbohong". 
Karena fleksibilitasnya, Anda tidak perlu hadir offline di mana
mentor dan siswa berada, ini semua didasari pengalaman virtual. 

Tapi hal ini juga memiliki kelemahannya sendiri: Anda tidak akan
mengetahui pengalaman NYATA dan hasil siswa sebelum Anda
membayar kursus dan bergabung dengan komunitas. 
Satu hal yang menjadi kelemahan internet – Anda bisa menjadi
apa pun di dunia maya (seperti influencer dan “sosialita”),
meskipun itu bukan diri anda yang sesungguhnya. 

Periksa ulasan dan kata-kata periklanan (jangan pernah
percaya pada 100% kisah sukses yang "sempurna". Semua
memiliki kekurangan masing-masing). 
·Periksa latar belakang mentor (google sedalam-dalamnya
dan cari media sosial mereka, periksa histori mereka sampai 5
tahun yang lalu). 
Bergabunglah dengan email list/milis mereka atau grup gratis
atau webinar gratis (jika ada). 

Inilah sebabnya saya akan membagikan metode saya yang telah
teruji dan terbukti dalam memilih kursus online: (tips #2 dan #3
penting).

1.Teliti latar belakang guru/instruktur, melalui 3 langkah ini: 

2.Bicaralah dengan peserta yang pernah mengikuti
kursus/sedang mengikuti:
Sebagai seorang introvert, saya tahu ini membutuhkan BANYAK
keberanian (karena saya juga tidak nyaman berbicara dengan
orang asing). 
Banyak sekali testimoni palsu a.k.a berbayar saat ini, bahkan
dengan kursus terkenal sekalipun. 
Nama peserta yang tertulis bukan orang/peserta nyata. Anda
akan terkejut dengan banyaknya pekerjaan freelance yang
tugasnya adalah menulis ulasan palsu. 
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Berapa banyak siswa yang harus Anda hubungi? 
Biasanya satu atau dua siswa mungkin cukup, lihat bagaimana
reaksi mereka terhadap pertanyaan Anda. 
Jika Anda merasa mereka menjawab dengan jujur, terima saja dan
jadikan salah satu faktor keputusan. Jika ragu, Anda dapat
menjangkau lebih banyak siswa. 

Bonus tip: coba temukan siswa "pensiun" vs siswa "sukses" untuk
perbandingan yang lebih objektif. 

Siswa mana yang harus Anda hubungi? 
Periksa latar belakang siswa untuk memastikan mereka tidak
dipekerjakan oleh instruktur kursus (jika berbasis platform, contoh:
Udemy). Jika milik sendiri, pastikan mereka bukan
karyawan/terkait dengan organisasi/bagian dari grup
(menghindari konflik keuntungan).

Google: Kursus Pemasaran Digital Google, 
Meta: Meta Blueprint Course 
Universitas online di Coursera (yang memiliki kesaksian bagus
dan benar-benar memberi Anda gelar nyata). 

3.Tindak lanjut) konfirmasi jika mereka memiliki program
referral/rekomendasi *tersembunyi* APA PUN 
Mengapa? Saya percaya kursus online ada untuk membantu
orang mencapai tujuan hidup mereka dengan lebih mudah, dan
tidak mudah merancang suatu kursus online. 
Segala jenis kursus yang baik dan benar-benar BERNILAI tidak
perlu program referral APAPUN. 
Mereka dapat MEMBUKTIKAN-nya dengan kesaksian, kredibilitas,
dan keberhasilan siswa. 

Jika siswa yang Anda ajak (dari poin nomor 2) mendapatkan
keuntungan karena membujuk Anda untuk bergabung dengan
kursus tersebut, maka itu adalah konflik kepentingan lainnya. 
Tetapi jika siswa benar-benar jujur kepada Anda sejak awal dan
mereka dapat menunjukkan/mendemonstrasikan hasilnya, Anda
masih dapat mempertimbangkannya kembali. 

Bonus tip: Bergabunglah dengan kursus online terakreditasi global
yang disediakan oleh platform yang diakui secara global (jika
Anda ingin menghindari nomor 2). Contoh: 

Meskipun ada kemungkinan tidak sesuai ekspektasi, setidaknya
Anda mendapat gelar. Bukan sekedar sertifikat. 
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Konfirmasi ulang info atau jadwal, 
Tanyakan apa yang akan diajari/background tutornya, 
Tanyakan fasilitas/materi yang akan didapat, dll. 

https://www.thinkimpact.com/udemy-users/
https://www.thinkimpact.com/coursera-users/
https://www.linkedin.com/business/learning/blog/learning-and-development/5-trends-
that-are-creating-a-global-surge-in-online-learning-at
https://www.usnews.com/education/learn-linkedin-learning-guide
https://www.researchandmarkets.com/reports/4876815/online-education-market-and-
global-forecast-by?utm_source=dynamic&utm_medium=BW&utm_code=nvzl68&

4.Hubungi tim dukungan pelanggan dengan semua
pertanyaan Anda, misalnya: 

Mengapa? 
Untuk memeriksa inkonsistensi (antara siswa, info, dan mentor itu
sendiri). Untuk memastikan bahwa info kursus yang disampaikan
persis dengan yang ada di pikiran Anda. 

 5. Buat keputusan akhir Anda. 
Jika setelah Anda melakukan semua hal di atas tetapi masih tidak
bisa menghindari penyesalan, ikhlaskan saja. Let-It-Go.
Anda selalu dapat mencari lebih banyak uang, tetapi WAKTU dan
ENERGI yang terlewat tidak akan kembali. 
Tetapi jika Anda merasa nyaman dengan informasi yang Anda
kumpulkan, daftar dan nikmatilah kursus Anda. 

Opini terakhir saya: 
1. JAUH LEBIH MAHAL jika ngotot mengikuti kursus karena sudah
dibayar dan ujung-ujungnya Anda menambah beban pikiran dan
kebingungan.
2. Apa pun kursus online itu, jika Anda tidak mempraktikkan apa
yang dipelajari, itu tidak akan berguna. Karena tidak ada orang,
bahkan orang tua Anda, yang dapat menjamin kesuksesan Anda.
Apakah Anda ingin sukses? Kerja keras.
3. Ikuti naluri Anda jika Anda menyukai apa yang Anda lihat pada
instruktur/guru tersebut. 
Jika Anda senang mengambil risiko dan tidak peduli dengan uang
untuk kursus tersebut – atau mendaftar di kursus baru tanpa
ulasan, maka itu pilihan Anda. 

Semua hal di atas adalah tip pribadi saya. Dan ingat, kesuksesan
berarti kerja keras. Jika kalian punya tips untuk ditambahkan atau
saran untuk orang-orang yang "ditipu" untuk waktu dan uang
mereka, boleh menghubungi saya di LinkedIn. Saya menghargai
feedback reader. 

LinkedIn: linkedin.com/in/catherine-copywriter-va
Instagram: https://www.instagram.com/cath_copywriter_va/

Sumber/Referensi:
1.
2.
3.

4.
5.
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HUMOR
Suatu ketika Lim Ko Pi pernah mengeluh kepada sahabatnya Kho Bo Long,
karena jari tangannya mengalami rasa perih setelah membantu ibunya
mengiris cabe. Pedih di jari tangan Lim Ko Pi disebabkan luka goresan yang
belum mengering.

Kho Bo Long : "Kok kamu berubah menjadi feminim mau mengerjakan
pekerjaan dapur yang menjadi urusan kaum hawa?"

Lim Ko Pi : "Saya kasihan dengan ibuku yang sedang sakit. Sementara itu, kalau
sedang sakit, ibuku selalu ngidam makan cabe yang pedas..."

Kho Bo Long : "Aneh banget ibumu, tidak berbeda jauh dengan dirimu yang
rada-rada aneh begitu...?"

Lim Ko Pi : "Memangnya saya aneh gimana...?"

Kho Bo Long : "Sudah lupa atau pura-pura lupa nih..? Bukankah kalau kamu
sakit, kegemaran kamu mengunyah bawang merah seperti sedang mengunyah
permen karet.... Hahaha..."

Lim Ko Pi : "Hush... Itu dulu... Sekarang saya sudah berubah... Tidak suka
dengan bawang merah lagi..."

Kho Bo Long : "Oh yah? Baguslah... Jadi, sekarang apa yang menjadi pengganti
bawang merah..?"

Lim Ko Pi : "Bawang putih..."

Kho Bo Long : "Busyet dah... Itu sama aja oon... Makanya kalau kamu sakit,
tidak ada teman yang mau menjengukmu. Bau bawang dari mulutmu amat
menyengat, bro..."

30

"Mengiris
Cabai"
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Lim Ko Pi : "Udah... udah... Gak usah dibahas lagi. Sekarang saya mau minta
solusi, bagaimana cara mengiris cabe tanpa membuat luka di jariku menjadi
pedih...?"

Setelah berpikir sejenak, Kho Bo Long memberi saran : "Kamu harus mengiris
cabe pake sarung tangan..."

Lim Ko Pi : "Pake sarung tangan...?"

Kho Bo Long : "Iya, silakan dicoba saja... Dijamin lukamu tidak bakalan perih
setelah mengiris cabe pakai sarung tangan..."

Lim Ko Pi mengikuti saran sahabatnya. Keesokan harinya Kho Bo Long
bertamu ke rumah Lim Ko Pi.

Kho Bo Long : "Bro, manjur gak saranku kemarin...?"

Lim Ko Pi : "Apanya yang manjur? Berjam-jam saya menghabiskan waktu hanya
untuk mengiris cabe pakai sarung tangan, namun tidak ada hasilnya..."

Kho Bo Long : "Apanya yang tidak berhasil...?"

Lim Ko Pi : "Begini bro... Saya mengikuti saranmu mengiris cabe pakai sarung
tangan, tapi gagal terus. Sarung tangannya terlalu lembek dan tidak tajam,
bagaimana mungkin bisa mengiris cabe....?"

Kho Bo Long tidak mampu menahan gelak tawanya : "Hahaha... Dasar
begooo... Saya suruh kamu mengiris cabe dengan pisau tapi tanganmu harus
mengenakan sarung tangan agar jarimu tidak pedih. Bukannya mengiris cabe
pakai sarung tangan... Makanya kalau bodoh, jangan dipiara..."

Amsyong...

#firmanbossini
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DKOKUK
Dari Kita Oleh Kita Untuk Kita

Coming Soon
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Siapa bilang di Kota Medan tercinta ini tidak ada Restoran Michelin
Guide’s Bib Gourmand Award?

Song Fa Bak Kut Teh di Medan adalah franchise Song Fa Bak Kut Teh asal
Singapore yang memiliki standar yang sama dengan Singapore.
Sehingga feel makan di sini hampir sama dengan Singapore baik dari segi
ambiance, dekorasi dan rasa makanannya.

Medan
KOTA KULINER

PART VIII

33E - B U L E T I N  V I D Y A  D H A R M A  E D I S I  K E - 9  (  M E I ' 2 3  )



34E - B U L E T I N  V I D Y A  D H A R M A  E D I S I  K E - 9  (  M E I ' 2 3  )

Service yang di tawarkan juga sama dengan di Singapore, yaitu
kenyamanan customer adalah yang utama. Varian makanan dan
juga rasanya juga mirip banget. Gak heran sih kalau Song Fa ini
bisa mendapatkan Award tersebut karena mereka bisa menjaga
konsistensinya hingga saat ini.



Beberapa makanan wajib pesan bila berkunjung di sini adalah:

Pork Ribs Soup Pork Kidney Soup
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Spicy Pork Belly Cakwe

Kailan Mee Sua



Karena gak semua tempat yang menjual Bak Kut Teh ada menjual
menu Mee Sua.
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Seperti kebiasaan orang Singapore, setelah selesai makan mereka
akan menikmati teh sebagai pencuci mulut, disini juga disediakan
berbagai varian teh untuk customer.

Song Fa Bak Kut Teh
IG: @songfamedan
-Lippo Plaza 
-Mall Centre Point Mall

Oleh:
Penulis: Wilson Saktisila Widjono
Sumber foto: Instagram @wilsonsw
Editor: William Sentosa
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ALUMNI KMB-USU 

37E - B U L E T I N  V I D Y A  D H A R M A  E D I S I  K E - 9  (  M E I ' 2 3  )





Promosi Bidang Usaha

ALUMNI KMB-USU Promosi Bidang Usaha

ALUMNI KMB-USU 
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ARTIKEL,
TULISAN,
FEEDBACK 

Bagi Alumni yang ingin ikut
berkontribusi:

untuk penyempurnaan
edisi  Buletin VIDYA
DHARMA  edisi-edisi
selanjutnya, si lakan WA:

081317932700



MENJADI
REDAKTUR 

Bagi Alumni yang ingin ikut
berkontribusi:

Come Join Us:

081317932700



We are Family
We are Unity
Alumni KMB-USU

Thankyou 


